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Abstract: The article “The Influence of Employee Engagement, Corporate Culture, and 
Incentive system on Company Productivity Improvement Strategies” is a literature study 
research in the field of Strategic Management. This article aims to formulate hypotheses 
related to the relationship between variables that will form the basis of subsequent research. 
Research sources come from online libraries such as Google Scholar, Mendeley, and other 
online academic media. The method used is library research sourced from e-books and open 
access journals, with a qualitative descriptive analysis approach. The results of this article: 1) 
Employee Engagement affects the Company’s Productivity Improvement Strategy; 2) 
Corporate Culture affects the Company’s Productivity Improvement Strategy; and 3) Incentive 
System affects the Company’s Productivity Improvement Strategy. 
 
Keyword: Company Productivity Improvement, Employee Engagement, Corporate Culture, 
Incentive System 
 
Abstrak: Artikel “Pengaruh Keterlibatan Karyawan, Budaya Perusahaan, dan Sistem Insentif 
terhadap Strategi Peningkatan Produktivitas Perusahaan” merupakan penelitian studi Pustaka 
dalam bidang Manajemen Strategik. Tujuan dariqartikel untuk merumuskan hipotesis terkait 
hubungannya antara variabel yang akan menjadi dasar penelitian berikutnya. Sumber penelitian 
berasal dari pustakaqonline seperti Google Scholar, Mendeley, serta mediaqakademik daring 
lainnya. Metode yang digunakan adalah libraryqresearch yang berasal dari e-book dan jurnal 
akses terbuka, dengan pendekatan analisis deskriptifwkualitatif. Hasil artikel ini: 1) 
Keterlibatan Karyawan berpengaruh terhadap Strategi Peningkatan Produktivitas Perusahaan; 
2) Budaya Perusahaan berpengaruh terhadap Strategi Peningkatan Produktivitas Perusahaan; 
dan 3) Sistem Insentif berpengaruh terhadap Strategi Peningkatan Produktivitas Perusahaan.    
 
Kata Kunci: Strategi Peningkatan Produktivitas Perusahaan, Keterlibatan Karyawan, Budaya 
Perusahaan, Sistem Insentif 
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PENDAHULUAN 
Mahasiswa dari tingkat Strata 1 hiingga Strataq3 wajib dilakukannya penelitian berupa 

bentuk skripsi, tesis, atau disertasi. Peneliti,qdosen dan juga tenaga ajar fungsional lainnya juga 
secara aktif melakukan riset serta disusunnya artikel untuk dipublikasikan di jurnal akademik. 
Namun, pengalaman menunjukkan dialaminya kesulitan olehqpenulis dan juga mahasiwa 
dalam menemukan artikel sebagai sumber pendukung yang relevan sebagai referensi 
penelitian.  

Artikel tersebut diperlukan untuk memperkuat teori, menganalisis hubungan antar 
variabel, danqmerumuskan hipotesis. Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh Keterlibatan 
Karyawan, Budaya Perusahaan, dan Sistem Insentif terhadap Strategi Peningkatan 
Produktivitas Perusahaan melalui kajian literature review di bidang ekonomi dan bisnis.  

Dengan kemajuan pesat di bidang industri dan teknologi, perusahaan dihadapkan pada 
kebutuhan yang lebih besar untuk memiliki karyawan yang kompeten dan termotivasi demi 
mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Untuk memastikan hal ini, perusahaan perlu 
memiliki SumberqDaya Manusia (SDM) yang mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan 
kompetensi yang memungkinkan mereka beradaptasi secara efektif dalam lingkungan yang 
terus berkembang dan semakin kompleks. Oleh karena itu, program pengembangan SDM yang 
dirancang oleh perusahaan harus tidak hanya beriorentasi pada pencapaian tujuan bisnis, tetapi 
juga mendukung tercapainya pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, produktivitas adalah faktor penting dalam 
keberhasilan. Oleh karena itu, perusahaan harus menerapkan berbagai strategi untuk 
meningkatkan produktivitas, termasuk meningkatkan keterlibatan karyawan, menciptakan 
budaya perusahaan, dan menerapkan sistem insentif. 

Keterlibatan karyawan sangat penting untuk membangun komitmen dan motivasi dalam 
mencapai tujuan perusahaan. Saat karyawan merasa dihargai dan ikut serta dalam pengambilan 
Keputusan, mereka biasanya akan bekerja lebih baik. Selain itu, budaya perusahaan yang kuat 
dapat membentuk nilai bersama yang mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan dalam 
bekerja. Budaya perusahaan yang positif dapat meningkatkan produktivitas karena mendorong 
kerja sama dan inovasi. Selain itu, sistem insentif yang jelas dan adil dapat membantu karyawan 
menjadi lebih produktif. Ini sangat penting untuk memahami secara menyeluruh pengaruh 
ketiga komponen ini terhadap strategi peningkatan produktivitas perusahaan. Dengan 
menciptakan strategi ini perusahaan dapat membuat kebijakan yang tepat untuk mengelola 
sumber daya manusia dan mencapai tujuan bisnis secara optimal. 

Berdasarkan latar belakang maka tujuan penulisan artikel ini adalah membangun 
hipotesis untuk riset selanjutnya, yaitu merumuskan: 1) Pengaruh Keterlibatan Karyawan 
terhadap Strategi Peningkatan Produktivitas Perusahaan; 2) Pengaruh Budaya Perusahaan 
terhadap Strategi Peningkatan Produktivitas Perusahaan; dan 3) Pengaruh Sistem Insentif 
terhadap Strategi Peningkatan Produktivitas Perusahaan. 
  
METODE 

Dalam penulisanqArtikel LiteratureqReview ini digunakannya Metode penulisan Kajian 
Pustaka (libraryqresearch) dan SystematicqLiterature Reviewq(SLR), dengan digunakannya 
analisis pendekatanqkualitatif. Sumber informasi bersumber pada aplikasi daring seperti 
GoogleqScholar, Mendeley, dan platform akademikqonline. SLR adalah proses untuk 
dilakukannyaqidentifikasi,qevaluasi, dan penafsiran bukti penelitian sebagai jawabanqdari 
pertanyaanqtertentu (Kitchenham et al., 2009). Analisisqkualitatif digunakan karena sifat 
penelitian yang eksploratif (Ali, H., & Limakrisna, 2013). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan latar belakang, tujuan dan metode, maka hasil artikel ini adalah sebagai 

berikut:  
 

Strategi Peningkatan Produktivitas Perusahaan 
Istilah "produktivitas" awalnya diperkenalkan oleh Quesney, seorang ahli ekonomi asal 

Prancis, pada tahun 1766 dalam sebuah artikel (Sumanth, 1984). Menurutnya, istilah tersebut 
menggambarkan kondisi atau keadaan dalam aktivitas produksi. Melebihi dari satuqabad 
kemudian,qtepatnya pada tahun 1883, Litre memberikan definisi baru terkait produktivitas, 
yaitu sebagai kemampuan untuk menghasilkan produk dengan efektif atau dorongan untuk 
menciptakan sesuatu. Peningkatan produktivitas diharapkan dapat mendorong pertumbuhan 
dan kemajuan perusahaan. Untuk memahami peforma perusahaan, produktivitas perlu 
dievaluasi secara menyeluruh. Definisi produktivitas yang paling umum digunakan saat ini 
merujuk pada hubungan yang membandingkan antara hasil sebagaiqoutput dengan sumber 
daya yang pakaiq(input) (Syahputra et al., 2021). 

Strategi peningkatan produktivitas perusahaan merupakan sejumlah Tindakan yang 
bertujuan untuk mengoptimalkan efisiensi operasional serta meningkatkan hasil kerja baik di 
Tingkat karyawan maupun organisasi secara menyeluruh. Produktivitas perusahaan diartikan 
sebagai kapasitas dalam dihasilkannya jasa dan jugaqbarang dengan dimanfaatkannya sumber 
dayaqsecara efektif danqefisien. 

Berdasarkan analisis terhadap berbagai penelitian dan pengalaman ribuan manajer, 
Timpe (1989) menyimpulkan bahwa produktivitas tinggi dapat dicapai melalui manajemen 
memiliki bertanggung jawab, kepemimpinan yang unggul, organisasi dan operasional yang 
sederhana, perencanaan. karyawanqyang efektif, tugas yangqmenantang dan pengendalian 
tujuanqyang baik, serta jugaqpelatihan manajerial khusus (Iskandar, 2018). 

Peningkatan produktivitas sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya 
adalah (Azhari & Ali, 2024), (Mittra Candana et al., 2023), dan (Saputra et al., 2024). 
  
Keterlibatan Karyawan 

Keterlibatan karyawan mencerminkan sikap positif yang diperlihatkan oleh karyawan 
melalui partisipasi aktif dalam perusahaan. Mereka mengutamakan pekerjaan sebagai prioritas 
utama dan memandangnya sebagai aspek penting yang berkontribusi pada rasa harga diri 
mereka (Pawestri & Pradhanawati, 2018). 

Keterlibatan karyawan merupakan proses yang melibatkan pegawai dari berbagai 
Tingkat organisasi dalam pengambilan keputusan serta penyelesaian masalah. Di kutip dari 
(Fandy Tjiptono & Anastasia Diana, 2003:18) terdapat manfaat utama dari keterlibatan 
karyawan; 1) Meningkatkan peluang untuk menghasilkan Keputusan yang lebih baik, 
perencanaan yang matang, atau solusi yang efektif dengan memanfaatkan pandangan dan 
gagasan dari individu yang berinteraksi langsung dengan kondisi kerja; 2) Keikutsertaan 
karyawan juga memperkuat rasa tanggung jawab dan memiliki terhadap Keputusan dengan 
dilibatkannya mereka yang akan menjalankan keputusan tersebut (Indayati et al., 2012). 

Keterlibatan intensif karyawan dalam memberikan layanan juga dapat memunculkan 
masalah kualitas, seperti tingginya variasi pada layanan yang dihasilkan. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi hal ini meliputi; kurangnya pelatihan yang memadai atau pelatihan yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan organisasi, rendahnya motivasi kerja, tingginya Tingkat pergantian 
karyawan,dan berbagi faktor lainnya (Berliana, 2021). 

Keterlibatan karyawan sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya 
adalah (Hikayatunni’mah et al., 2023), (Latif & Ali, 2025), dan (Alfachtur Rachman et al., 
2025). 
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Budaya Perusahaan 
Susanto (2008) menjelaskan bahwa budaya merupakan seperangkat nilai-nilai yang 

dimilikinya fungsi sebagai acuan bagi sumberqdaya manusia dalam mengatasinyaqtantangan 
eksternal serta menyesuaikan diri dengan integrasi dalam perusahaan. Oleh karena itu, setiap 
anggota organisasi perlu memahami nilai-nilai yang ada serta mengetahui cara bertindak dan 
berprilaku sesuai dengan nilai-nilai tersebut (Putra, 2013). 

Budaya perusahaan adalah sekumpulan nilaiqyang dimiliki dan berkembang pada suatu 
organisasi, mencakup polaqkebiasaan, cara bertindak, aturanqyang diterapkan, serta pedoman 
dalam berpikir dan bertindak dalamqupaya dicapainya tujuan perusahaan (Rosdyanti & 
Suwarto, 2020). 

Menurut Robbin dan Judge (2007), indikator budaya perusahaan mencerminkan esensi 
budaya itu sendiri. Salah satunya adalah dimensi inovasi dalam pengambilan risiko, yang 
berhubungan dengan support atau penghargaan pada aspirasiqkaryawan. Dimensi lainnya 
adalah perhatian terhadap detail, yang difokuskan pada penilaian hasilqkerja dan ketelitian. 
Selain itu, terdapat orientasi tim, yang menekankan pentingnya kerjasama antar karyawan 
internal (Widjaya & Noverianto, 2021). 

Budaya perusahaan sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah 
(Rika Aprilia Setyawati & Achmad Fauzi, 2024), (Jumawan & Fauzan, 2024), dan (Jumawan 
et al., 2024). 
 
Sistem Insentif 

Insentif adalah sebuah dorongan yang dapat dijadikan dalam ditingkatkannya motivasi 
karyawan agar bekerja lebih baik sehingga kinerja mereka menjadi lebih baik. Hasibuan (2013) 
menyatakan bahwa insentif merupakan tambahan penghargaan yang diberikan untuk karyawan 
dengan prestasi yang melampaui standar. Insentif  difungsikan sebagai alat untuk mendukung 
prinsip keadilan dalam sistem pemberian kompensasi (Almaududi et al., 2021). Perusahaan 
berharap insentif dapat memicu motivasi atau semangat dalam diri karyawan penerimanya, 
sehingga mereka terdorong untuk berkerja lebih optimal dan produktif demi tercapainya tujuan 
perusahaan. Sementara itu, bagi karyawan, insentif berfungsi sebagai salah satu cara untuk 
dipenuhinya kebutuhan pribadi mereka. 

Sofyandi (2008) menjelaskan bahwa insentif merupakan bagian dari kompensasi 
langsung, yaitu bentuk penghargaan yang diberikan secara langsung kepada karyawan atas 
kinerja mereka yang melebihi standar yang telah ditentukan (Melasari, Ranti Lestari, 2019). 

Insentif dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk meningkatkan motivasi karyawan dalam 
kompetisi antar unit bisnis. Keberhasilan sebuah unit bisnis sangat dipengaruhi oleh sinergi 
yang solid antara manajer dan anggota timnya. Eisenkopf (2014) melakukan penelitian untuk 
mengeksplorasi apakah konflik kepentingan antara manajer dan karyawan memiliki dampak 
terhadap efektivitas kepemimpinan manajer, serta bagaimana mekanisme pengaruh tersebut 
berlangsung. 

Sistem Insentif sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah (Putri 
et al., 2025), (Octaviani et al., 2024), dan (Mulyana & Ali, 2024). 
 
Review Artikel Relevan 

Meninjau penelitianqterdahulu yang relevan, seperti Tabel 1 di bawah ini, untuk 
menghasilkan hipotesis penelitian dengan menjelaskanqbaik kesamaan maupun perbedaan 
antara tujuan studi ini dan temuan dari penelitianqterdahulu tersebut sebagaiqberikut: 
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Tabel 1: Hasil Penelitian Relevan 
No Author 

(Tahun) 
Hasil Riset Terdahulu Persamaan Dengan 

Artikel Ini 
Perbedaan Dengan 
Artikel Ini 

H 

1 (Khotimah 
& 
Kusmayati, 
2024) 

Keterlibatan Karyawan dan 
Budaya Perusahaan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Strategi 
Peningkatan Produktivitas 
Perusahaan 

Keterlibatan 
Karyawan   
berpengaruh 
terhadap Strategi 
Peningkatan 
Produktivitas 
Perusahaan  

Budaya 
Perusahaan 
berpengaruh 
terhadap Strategi 
Peningkatan 
Produktivitas 
Perusahaan  
 

H1 

2 (Sangapan 
et al., 
2024) 

Keterlibatan Karyawan dan 
Sistem Insentif berpengaruh 
dan signifikan terhadap 
Strategi Peningkatan 
Produktivitas Perusahaan 

Keterlibatan 
Karyawan 
berpengaruh 
terhadap Strategi 
Peningkatan 
Produktivitas 
Perusahaan 

Sistem Insentif 
berpengaruh 
terhadap Strategi 
Peningkatan 
Produktivitas 
Perusahaan 

H1 

3 (Aden & 
Ali, 2024) 

Budaya Perusahaan dan 
Keterlibatan Karyawan 
berefek positif dan 
signifikan terhadap Strategi 
Peningkatan Produktivitas 
Perusahaan 

Budaya Perusahaan 
berpengaruh 
terhadap Strategi 
Peningkatan 
Produktivitas 
Perusahaan 
 

Keterlibatan 
Karyawan 
berpengaruh 
terhadap Strategi 
Peningkatan 
Produktivitas 
Perusahaan 
  

H2 

4 (Muslimat, 
2023) 

Budaya Perusahaan dan 
Sistem Insentif berefek 
positif dan signifikan 
terhadap Strategi 
Peningkatan Produktivitas 
Perusahaan 

Budaya Perusahaan 
berpengaruh 
terhadap Strategi 
Peningkatan 
Produktivitas 
Perusahaan   
 

Sistem Insentif 
berpengaruh 
terhadap Strategi 
Peningkatan 
Produktivitas 
Perusahaan  
 

H2 

5 (Husein et 
al., 2024) 

Sistem Insentif dan 
Keterlibatan Karyawan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Strategi 
Peningkatan Produktivitas 
Perusahaan 

Sistem Insentif 
berpengaruh 
terhadap Strategi 
Peningkatan 
Produktivitas 
Perusahaan 
 

Keterlibatan 
Karyawan 
berpengaruh 
terhadap Strategi 
Peningkatan 
Produktivitas 
Perusahaan 
  

H3 

6 (Rachmat 
Irawan & 
Ali, 2024) 

Sistem Insentif dan Budaya 
Perusahaan berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap Strategi 
Peningkatan Produktivitas 
Perusahaan 

Sistem Insentif 
berpengaruh 
terhadap Strategi 
Peningkatan 
Produktivitas 
Perusahaan   
 

Budaya 
Perusahaan 
berpengaruh 
terhadap Strategi 
Peningkatan 
Produktivitas 
Perusahaan  
 

H3 

 
Pembahasan 

Berdasarkan kajian teori, artikel literatureqreview ini bertujuan untuk meninjau artikel-
artikel yang relevan, dianalisisnya hubungan antarqvariabel, serta menyusun kerangkaqberpikir 
konseptual untuk perencanaan penelitian.  
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Selanjutnya, berdasarkan temuanqpenelitian, pembahasan artikel ini difokuskan pada 
penelaahanqliteratur yang relevan, analisis pengaruh antarqvariabel, dan penyusunan kerangka 
berpikir sebagai dasar rancanganqpenelitian 
 
Pengaruh Keterlibatan Karyawan terhadap Strategi Peningkatan Produktivitas 
Perusahaan. 

 Keterlibatan karyawan adalah faktor penting dalam strategi peningkatan produktivitas 
perusahaan. Berdasarkan penelitian, keterlibatan ini mencakup komitmen emosional dan 
dedikasi terhadap pekerjaan, yang secara signifikan memengaruhi kinerja individu maupun 
organisasi. Karyawan yang terlibat biasanya lebih termotivasi, memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap tugasnya, dan menunjukkan produktivitas yang lebih optimal. 

Rahmadita dan Santoso (2024) menyatakan bahwa perusahaan yang melakukan survei 
mengenai keterlibatan karyawan dan ditingkatkannya kualitas internal perusahaan dapat 
meningkatkan komitmen karyawan agar tetap bekerja di perusahaan. Komitmen karyawan ini 
berpengaruh besar terhadap produktivitas perusahaan, termasuk peningkatan kerja, kesuksesan 
implementasi, dan pengembangan individu karyawan. 

Berbagai faktor dapat memengaruhi keterlibatan karyawan, yang kemudian berdampak 
pada Tingkat motivasi serta komitmen mereka terhadap perusahaan, meliputi, kepemimpinan 
yang kuat, budaya perusahaan, umpan balik dan penghargaan, serta lingkungan kerja yang 
positif. 

Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan secara langsung meningkatkan 
motivasi internal mereka, mendorong hasil kerja yang berkualitas dan mendukung kepuasan 
pelanggan. Selain itu, keterlibatan karyawan yang tinggi memicu inovasi, di mana mereka lebih 
terdorong untuk berbagi ide dan berkontribusi dalam pengembangan. Oleh karena itu, strategi 
untuk meningkatkan produktivitas perusahaan perlu mencakup langkah-langkah seperti 
komunikasi terbuka, pengakuan atas kontribusi, dan peluang pengembangan karir. Dengan 
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung keterlibatan karyawan, perusahaan dapat 
mencapai peningkatan produktivitas yang signifikan serta keberhasilan dalam mencapai tujuan 
organisasi. 

Untuk Meningkatkan keterlibatan karyawan secara efektif, diperlukan strategi yang 
mencakup komunikasi terbuka, pemberian tanggung jawab serta wewenang, apresiasi terhadap 
pencapaian, dan penyediaan fasilitas kerja yang optimal. Transparansi dalam komunikasi dua 
arah mendorong partisipasi aktif karyawan serta menumbuhkan rasa dihargai, sementara 
pemberian wewenang memperkuat kepemilikan dan motivasi. Apresiasi, baik dalam bentuk 
formal maupun informal, membantu meningkatkan rasa bangga dan percaya diri mereka. Selain 
itu, lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung juga berkontribusi dalam menciptakan 
suasana kerja yang kondusif bagi keterlibatan dan produktivitas. 

 Keterlibatan karyawan berperan terhadap Strategi Peningkatan Produktivitas 
Perusahaan, sebagaimana didukung oleh hasil penelitian yang relevan: (Renhoran et al., 2024), 
(Khawari & Santoso, 2024), (Sopian & Ningsih, 2024), (Jumaidah & Nasution, 2024) 
 
Pengaruh Budaya Perusahaan terhadap Strategi Peningkatan Produktivitas Perusahaan. 

Budaya perusahaan dimilikinya peran penting dalam meningkatkan produktivitas 
organisasi. Budaya yang positif dan kuat dapat menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung, membuat karyawan merasa terhubung dengan visi, misi, serta nilai-nilai 
perusahaan. Penelitian menekankan bahwa budaya perusahaan yang baik mendukung motivasi 
kerja, kerja sama tim, dan inovasi, yang secara langsung berdampak pada produktivitas 
karyawan. Penerapan budaya perusahaan yang positif tidak hanya meningkatkan produktivitas 
karyawan secara individu, tetapiqjuga berkontribusi dalam pencapaianqtujuan strategis 
perusahaan secara menyeluruh. 
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Budaya perusahaan terdiri dari nilai-nilai, norma-norma, dan keyakinan Bersama yang 
dibentukqcara anggota organisasi bertindak dan berinteraksi. Budaya perusahaan merupakan 
fondasi utama yang memengaruhi cara anggota organisasi memahami lingkungan mereka dan 
bertindak didalamnya. Terdapat tiga lapisan utama budaya perusahaan yaitu; artefak, nilai-nilai 
yangqdianut, dan asumsiqdasar yang semuanya saling terkait dalam membentuk pengalaman 
organisasi.  

Berbagai faktor yang memengaruhi budaya perusahaan bersifat beragam dan saling 
berhubungan, meliputi kepemimpinan, motivasi, komunikasi, karakteristik organisasi, serta 
Tingkat formalitas dalam struktur perusahaan. 

Budaya Perusahaan berperan terhadap Strategi Peningkatan Produktivitas Perusahaan, 
sebagaimana didukung oleh hasil penelitian yang relevan: (Khotimah & Kusmayati, 2024), 
(Aden & Ali, 2024), (Nurhayati et al., 2014), (Ali, Istianingsih Sastrodiharjo, et al., 2022). 
 
Pengaruh Sistem Insentif terhadap Strategi Peningkatan Produktivitas Perusahaan. 

Sistem insentif memiliki peran utama dalam mendukung strategi peningkatan 
produktivitas perusahaan, dengan memberikan dorongan motivasi yang konkret kepada 
karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. Penerapan sistem insentif yang efektif membuat 
karyawan merasa dihargai atas kontribusinya, sehingga mereka terdorong untuk bekerja lebih 
keras dan lebih efisien. Insentif dapat berupa bonus finansial, penghargaan, atau bentuk 
pengakuan lain yang secara langsung terkait dengan kinerja individu maupun tim.  

Sistem insentif berperan dalam mendorong kreativitas dan inovasi karyawan, yang 
menjadi faktor krusial dalam menjaga daya saing perusahaan. Namun, perlu diingat bahwa 
insentif harus dirancang secara adil dan transparan guna menghindari ketidakpuasan atau 
konflik internal yang dapat menghambat kinerja. Secara keseluruhan, sistem insentif yang 
efektif menjadi bagian strategis dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing perusahaan, 
karena dapat meningkatkan motivasi, kinerja, serta loyalitas karyawan secara berkelanjutan. 

Insentif digunakan sebagai motivasi bagi karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka 
sekaligus berfungsi untuk mempertahankan karyawan dengan kompetensi tinggi agar tetap 
bekerja di perusahaan. Selain itu, berbagai faktor yang memengaruhi budaya perusahaan 
bersifat beragam dan saling berhubungan, meliputi komunikasi yang realistis untuk 
mendukung pencapaian tujuan, pemahaman tentang nilai yang dihasilkan ketika tujuan 
tercapai, sistem umpan balik yang dapat mencegah terjadinya kejutan yang tidak diinginkan. 

Sistem insentif berperan terhadap Strategi Peningkatan Produktivitas Perusahaan, 
sebagaimana didukung oleh hasil penelitian yang relevan: (Zulkarnain, 2018), (Sangapan et al., 
2024), (Muslimat, 2023), (Rachmat Irawan & Ali, 2024).  
 
Rerangka konseptual Penelitian 

Mengacu pada rumusanqmasalah, pembahasan, dan hasilqpenelitian yang relevan, maka 
kerangka konseptual dari artikelqini disusun sebagaimana ditunjukkan padaqGambar 1 di 
bawah ini : 
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Gambar 1: Rerangka Konseptual  
 

 Berdasarkan gambar rerangka konseptual di atas, maka:  Keterlibatan Karyawan 
Budaya Perusahaan, dan Sistem Insentif berpengaruh terhadap Strategi Peningkatan 
Produktivitas Perusahaan. Selain dari tiga variabel exogen dipengaruhi Strategi Peningkatan 
Produktivitas Perusahaan, masih banyak variabel lain, diantaranya adalah: 
1) Keterlibatan Karyawan: (Ali, Zainal, et al., 2022) , (Novansa & Ali, 1926), dan (Ali et al., 

2016), 
2) Budaya Perusahaan: (Ali et al., 2018), (Sitio & Ali, 2019), dan (Ali, Zainal, et al., 2022), 
3) Sistem Insentif: (M & Ali, 2017), (Ali & Mappesona, 2016), dan (Ali et al., 2018) 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan tujuan, hasil, dan pembahasan, artikel ini menyimpulkan bahwa hipotesis 
untuk penelitian selanjutnya meliputi:  
1) Keterlibatan Karyawan berpengaruh terhadap Strategi Peningkatan Produktivitas 

Perusahaan 
2) Budaya Perusahaan berpengaruh terhadap Strategi Peningkatan Produktivitas Perusahaan. 
3) Sistem Insentif berpengaruh terhadap Strategi Peningkatan Produktivitas Perusahaan. 
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